
 
 

 
 

PROSES BERPIKIR KRITIS SISWA SMP PADA MATERI SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

Pada Prodi Pendidikan Matematika  

 

OLEH : 

AM AYU KUSUMA DEWI 

NPM: 19.1.01.05.0012 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS (FIKS) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

UN PGRI KEDIRI 

2023 



 
 

ii 
 

Skripsi oleh : 

 

AM AYU KUSUMA DEWI 

NPM: 19.1.01.05.0021 

 

Judul: 

PROSES BERPIKIR KRITIS SISWA SMP PADA MATERI SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

 

Telah disetujui untuk diajukan Kepada 

Panitia Ujian/Sidang Skripsi Prodi Pendidikan Matematika 

FKIS UN PGRI Kediri 

 

 Tanggal:  

   

   

Pembimbing I 

 

 

 

Dian Devita Yohanie,S.Pd., M.Pd 

NIDN 0717127601 

 Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Ika Santia, S.Pd., M.Pd. 

NIDN 0702018801 

 



 
 

iii 
 

Skripsi oleh : 

AM AYU KUSUMA DEWI 

NPM: 19.1.01.05.0021 

Judul: 

PROSES BERPIKIR KRITIS SISWA SMP PADA MATERI SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

 

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi 

Prodi Pendidikan Matematika FKIS UN PGRI Kediri 

Pada tanggal:___________________ 

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan 

Panitia Penguji: 

1 Ketua  : Drs. Darsono, M.Kom ______________ 

2  Penguji I : Dian Devita Yohanie,S.Pd., M.Pd ______________ 

3 Penguji II : Dr. Ika Santia, S.Pd., M.Pd. ______________ 

 

Mengetahui, 

Dekan FIKS 

 

 

Dr. Sulistiono, M.Si. 

NIDN. 0007076801 

 



 
 

iv 
 

PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya, 

Nama  : Am Ayu Kusuma Dewi 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tempat/tgl. Lahir : Samarinda/ 23 Juli 2000 

NPM : 19.1.01.05.0021 

Fak/Jur./Prodi. : FIKS/S1 Pendidikan Matematika 

 

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya 

yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 

tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat 

yang pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuai yang secara sengaja dan tertulis 

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

Kediri,  

Yang Menyatakan 

 

 

AM AYU KUSUMA DEWI 

NPM: 19.1.01.05.0021 

 



 
 

v 
 

MOTTO 

 

Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. 

Tidak ada kesulitan yang melebihi batas kesanggupan. 

Karena Allah tidak akan membebani seseorang.  

Melainkan sesuai dengan kadar kesanggupannya. 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Memulai dengan penuh keyakinan 

Menjalankan dengan penuh keikhlasan 

Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan.” 

 

“ambilah kebaikan dari apa yang dikatakan, 

Jangan melihat siapa yang mengatakannya.” 

(Nabi Muhammad saw) 
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ABSTRAK 

Am Ayu Kususma Dewi Proses Berpikir Kritis Siswa SMP Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2023. 

Kata Kunci: Matematika, SPLDV, Berpikir kritis  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan analisis 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus dengan tujuan mendeskripsikan 

peristiwa berpikir kritis siswa SMP pada materi persamaan linear dua 

variabel. Data yang dihasilkan akan berupa laporan yang diperoleh dari 

hasil tes tulis dan wawancara. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan subjek penelitian siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Loceret. Penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen 

berupa tes tulis dan wawancara. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Subjek dengan proses 

berpikir kritis tinggi dapat mengungkapkan setiap indikator berpikir kritis 

dengan lancar sehingga subjek dapat menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Subjek menentukan informasi-informasi penting yang ada pada soal 

dengan menuliskan informasi tersebut pada lembar jawaban, selanjutnya 

informasi tersebut di analisis untuk ditentukan solusinya. Sebelum subjek 

menarik kesimpulan dilakukan pengecekan terlebih dahulu dari model dan 

langkah-langkah yang telah dilakukan untuk ditarik sebuah kesimpulan 

akhir. Subjek dapat menentukan hasil akhir yang telah diperoleh 

sebelumnya untuk membuat suatu kesimpulan yang tepat. (2) Subjek 

dengan proses berpikir kritis sedang kurang dapat mengungkapkan setiap 

indikator berpikir kritis dengan lancar sehingga subjek kurang dapat 

menyelesaikan masalah dengan tepat. Subjek hanya  menentukan 

informasi-informasi penting yang ada pada soal nomor 1 dan 2 dengan 

menuliskan informasi tersebut pada lembar jawaban, selanjutnya informasi 

tersebut di analisis untuk ditentukan solusinya. Sebelum subjek menarik 

kesimpulan dilakukan pengecekan terlebih dahulu dari model dan langkah-

langkah yang telah dilakukan untuk ditarik sebuah kesimpulan akhir. 

Subjek dapat menentukan hasil akhir yang telah diperoleh sebelumnya 

untuk membuat suatu kesimpulan yang tepat. (3) Subjek dengan proses 

berpikir kritis rendah tidak dapat mengungkapkan setiap indikator berpikir 

kritis dengan lancar sehingga subjek tidak dapat menyelesaikan masalah 

dengan tepat. Subjek hanya menentukan informasi-informasi penting yang 

ada pada 1 soal dengan menuliskan informasi tersebut pada lembar 

jawaban, sedangkan 2 soal subjek tidak menuliskan informasi-informasi 

penting. Selanjutnya informasi tersebut di analisis untuk ditentukan 

solusinya. Sebelum subjek menarik kesimpulan dilakukan pengecekan 

terlebih dahulu dari model dan langkah-langkah yang telah dilakukan 

untuk ditarik sebuah kesimpulan akhir. Subjek tidak menuliskan hasil 

akhir yang telah diperoleh sebelumnya untuk membuat suatu kesimpulan 

yang tepat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dengan baik, dan 

merefleksikan proses berpikir adalah bagian dari berpikir yang baik (Jonson, 2010). 

Alexandra & Ratu (2018), menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan salah satu 

bagian utama dari pembelajaran matematika dan harus dimiliki siswa di sekolah. 

Glaser (dalam Fisher, 2009:3) mendefinisikan berpikir kritis sebagai: (1) suatu sikap 

berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam 

jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang metodemetode 

pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan (3) keterampilan untuk menerapkan 

metode-metode tersebut.  Di sisi lain Burris & Garton (2007) yang menyatakan bahwa 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah 

menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam berpikir kritis dari pada siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan strategi konvensional. 

      Critical thinking skills are important because they enable students “to deal 

effectively with social, scientific, and practical problems” (Shakirova, 2007: 42). Oleh 

karena itu, berpikir kritis penting karena memungkinkan siswa untuk "secara efektif 

mengatasi masalah sosial, ilmiah, dan praktis"  

 (Shakirova, 2007: 42). Menurut pendapat di atas, kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir  tingkat tinggi untuk memecahkan masalah secara sistematis. 

Keterampilan berpikir kritis harus dikembangkan sejak awal. Karena keterampilan 

berpikir kritis perlu dilatih sejak dini agar siswa terbiasa dengan model berpikir kritis 



 

 
 

dan kreatif. Berpikir kritis adalah suatu proses di mana berpikir kompleks berpikir 

secara logis dan bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional, melalui proses 

ilmiah yang sistematis yang mencakup analisis, sintesis, dan pemecahan masalah, 

masalah dan solusi, kesimpulan dan evaluasinya. 

Berpikir kritis adalah aktivitas mental yang dilakukan menggunakan langkah-

langkah dalam metode ilmiah, yaitu: memahami dan merumuskan masalah, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi yang diperlukan dan dapat dipercaya, 

merumuskan praduga dan hipotesis, menguji hipotesis secara logis, mengambil 

kesimpulan secara hati-hati, melakukan evaluasi dan memutuskan sesuatu yang akan 

diyakini atau sesuatu yang akan dilakukan, serta meramalkan konsekuensi yang 

mungkin terjadi. Dengan demikian, berpikir kritis matematis adalah aktivitas mental 

dalam bidang matematika yang dilakukan menggunakan langkah-langkah metode 

ilmiah (Abdullah,  2018). Menurut pendapat di atas, proses berpikir adalah proses 

yang dilakukan seseorang untuk mengingat kembali pengetahuan yang telah disimpan 

dalam ingatannya untuk digunakan suatu hari nanti untuk menerima informasi, 

memproses, dan menyimpulkan sesuatu. Berpikir sebagai kapasitas mental  seseorang 

dapat dibagi menjadi beberapa kategori antara lain berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif. Setiap siswa harus memiliki pola pikir yang berbeda. Perbedaan 

tersebut dapat dibedakan berdasarkan banyak faktor, seperti kemampuan  menerima 

dan mengolah informasi yang  diberikan oleh guru selama proses pembelajaran. 

Sangat penting bagi guru untuk mengetahui keadaan psikologis siswanya, sehingga 

mereka tahu di mana dan bagaimana kesalahan mereka dilakukan. 

Terdapat banyak materi di dalam matematika salah satunya adalah Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel, yaitu materi yang diajarkan pada siswa kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Bukti menunjukkan bahwa kemampuan 



 

 
 

pemecahan masalah siswa masih lemah, masih banyak guru matematika yang 

mengajar dengan menjelaskan materi, memberikan contoh soal dan mengerjakan soal 

latihan yang terdapat pada buku modul yang digunakan kemudian mendiskusikannya 

dengan siswa. Permasalahan diatas juga dialami oleh siswa SMPN 1 Loceret dalam 

berpikir kritis, salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

disebabkan karena karakteristik dan cara belajar mereka yang berbeda. Kesulitan 

tersebut diketahui dari hasil observasi saat melakukan wawancara pada bulan April 

2023 dengan beberapa guru matematika mengenai hasil belajar siswa tentang SPLDV. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa kelas VIII yang dilakukan di SMPN 1 

Loceret diketahui bahwa hasil belajar siswa masih ada yang dibawah KKM 68. Masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika, tetapi ada 

siswa yang kurang memperhatikan pelajaran dan juga kurang aktif dalam 

menyelesaikan tugas, ada juga siswa yang malas mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar sebagian siswa 

masih rendah. Selain itu, siswa mengerjakan soal hanya berdasarkan contoh dari guru.  

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak memiliki 

cara lain selain yang guru ajarkan, dan hasil yang diperoleh masih tergolong rendah, 

hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang dapat melakukan perpikir kritis. Padahal 

berpikir kritis merupakan aspek yang sangat penting yang harus dimiliki siswa ketika 

belajar matematika, terutama ketika memecahkan masalah yang membutuhkan 

alternatif pemecahan yang lebih mendalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan masing-masing kemampuan berpikir kritis terhadap hasil 

belajar matematika. Pada observasi yang telah dilakukan diatas, guru juga 

menyatakan beberapa siswa dengan tingkat hasil belajar matematika yang berbeda 

diantaranya siswa dengan kemampuan hasil belajar tinggi salah satunya SM, siswa 



 

 
 

dengan hasil belajar sedang salah satunya SD, dan siswa dengan hasil belajar rendah 

salah satunya FA. Dari ketiga siswa tersebut didapatkan hasil observasi bahwa hasil 

belajar siswa mempengaruhi berpikir kritis, oleh karena itu peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Proses Berpikir Kritis Siswa SMP Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel” 

Pada penelitian ini, proses berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis 

atau mengevaluasi informasi untuk dapat menyelesaikan masalah dengan materi 

sistem persamaan linear dua variabel. Seperti yang kita tahu, bahwa siswa yang 

memahami materi, mereka yang dapat memecahkan masalah dan dapat menjelaskan 

langkah-langkah untuk menyelesaikkannya sendiri. Namun jika siswa masih belum 

paham dengan materi tersebut maka siswa hanya bisa menyelesaikan dan tidak bisa 

nejelaskan langkah-langkahnya. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka muncul berbagai masalah 

yang teridentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah pada 

SPLDV kemampuan hasil belajar matematika tinggi ? 

2. Bagaimana proses berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah pada 

SPLDV kemampuan hasil belajar matematika sedang ? 

3. Bagaimana proses berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah pada 

SPLDV kemampuan hasil belajar matematika rendah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang berkaitan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan penelitian adalah : 



 

 
 

1. Untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah 

pada SPLDV kemampuan hasil belajar matematika tinggi 

2. Untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah 

pada SPLDV kemampuan hasil belajar matematika sedang 

3. Untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah 

pada SPLDV kemampuan hasil belajar matematika rendah 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti 

Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan tentang kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan siswa berkemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. 

2. Bagi guru 

Sebagai wawasan tambahan mengenai kemampuan berpikir kritis siswanya dalam 

pemecahan masalah matematika berdasarkan siswa berkemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah yang dimiliki siswa. Sedemikian hingga guru dapat melakukan upaya 

untuk mengembangkan dan meningkatkan aspek-aspek kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

3. Bagi siswa 

Instrumen penelitian dapat digunakan siswa untuk berlatih berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah matematika.  
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